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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat adalah kumpulan sekian banyak individu yang terkait oleh
satuan adat, ritus, hukum, atau hidup bersama.’ Membentuk masyarakat yang ideal
haruslah ditopang oleh keimanan yang kokoh.? Dewasa ini banyak sekali dijumpai
hal-hal yang tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku, khususnya perkara
yang berkaitan dengan syari’at Islam. Banyak dari mereka yang sudah tidak
menghiraukan akan aturan agamanya sendiri, tidak terkecuali orang muslim. Hal ini
merupakan ancaman besar bagi ruh agama Islam, karena pelaku utama dari jalannya
syari’at sendiri, yakni orang muslim saja acuh terhadap apa yang menjadi kewajiban
mereka. Lebih dalamnya yang ditakutkan adalah matinya agama Islam, karena ruhnya
sudah tidak ada lagi.

Maka dari itu, konsekuensi wajib bagi tiap muslim, khususnya yang sadar
dan tahu terhadap kondisi yang ada, adalah untuk senantiasa amar ma ruf'dan nahi

munkar. Apalagi melihat kondisi masyarakat sekarang ini, dibutuhkan kesungguhan

M Quraish Shihab, Wawasan a/- Qur’an (Jakarta: Mizan, 2014), 421.
2Ali Nurdin, Quranic society, Menelusuri Konsep masyarakat ideal dalam Alquran (Jakarta:
Erlanga, 2006), 158.
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dan keberanian dalam menerapkan hal tersebut, karena sadar atau tidak, kita sekarang
ada dalam arus globalisasi.?

Agama Islam merupakan agama yang haq yang di bawa Nabi Muhammad.
Agama Islam adalah agama yang sangat memperhatikan penegakan amar ma ‘ruf
nahi munkar. Amar ma rufnahi munkar merupakan pilar dasar dari pilar-pilar akhlak
yang mulia lagi agung. Kewajiban menegakkan keduannya merupakan hal yang
sangat penting dan tidak bisa ditawar bagi siapa saja yang mempunyai kekuatan dan
kemampuan untuk melakukannya. Melakukannya akan mendatangkan kebaikan, dan
akibat yang didapat setelah mengerjakan apa yang dapat mendekatkan diri lebih baik
dari pada apa yang didapat dari yang lainnya. Sesungguhnya diantara peran-peran
terpenting dan sebaik-baiknya amalan yang mendekatkan diri kepada Allah adalah
saling menasehati dan mengarahkan kepada kebaikan dalam hal kebenaran.*

Amar ma rufnahi munkar merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Amar ma ruf’ dan nahi munkar adalah segala sesuatu yang diketahui
oleh hati dan jiwa tentram kepada- Nya, segala sesuatu yang dicintai oleh Allah. Nahi
munkar ialah hal yang dibenci oleh jiwa, tidak disukai, serta sesuatu yang dikenal
keburukannya secara syar’i dan akal.®

Dalam kehidupan kita sehari-hari banyak ditemui orang-orang yang selalu

menyerukan kebaikan dan melarang berbuat kemugkaran, bahkan diri Kita sendiri pun
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4 Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin, Tanya Jawab Amar ma ‘rufnahi munkar, terj. Ummu
rania, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 31.
>Salman bin Fahd al-Audah, Urgensi Amar ma‘rufnahi munkar (Solo: Pustaka Mantig), 13.



disadari atau tidak selalu menyeru kebaikan dan melarang melakukan kejahatan.
Amar ma ‘ruf nahi munkar tidak hanya menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
pokok-pokok agama saja atau idiologi semata, tetapi juga bisa saja berkaitan dengan
kehidupan social, politi, budaya dan hukum.®

Menyeru pada yang ma ‘ruf’ yakni melakukan nilai-nilai yang luhur serta adat
istiadat yang diakui baik oleh masyarakat. Selama hal itu tidak bertentangan dengan
nilai-nilai llahiyah dan mencegah dari yang munkar ialah yang dinilai buruk dan lagi
di ingkari oleh akal sehat masyarakat.”

Melihat pesatnya arus globalisasi di diakhir zaman menyebabkan
berkurangnya amar ma‘ruf nahi munkar dalam masyarakat diantaranya adalah;
pertama, banyak diantara mereka yang saling berselisin memperebutkan kedudukan
dan kekayaan. Sehingga menyebabkan perpecahan, dikalangan umat manusia bahkan
terhadap saudara sendiri. Perpecahan dan perselisihan kian membara dan menjalar
dikalangan masyarakat. Kedua, Mereka menyeru untuk berbuat baik dan melarang
yang munkar akan tetapi keberanian mereka tidak total. Sehingga mereka sulit
menyatakan yang munkar, karena takut akan dimurkai orang. Ini disebabkan
masyarakat berat melepaskan kebiasaanya, yaitu takut jika orang itu akan marah.®

Perintah untuk melakukan Amar ma 7uf nahi munkar ini tercantum dalam

firman Allah:

®Nurotul Badriyah, Amar ma ‘ruf nahi munkar perspektif Front Pembela Islam (Surabaya:
jurusan Studi Filsafat Pemikiran Islam, 2013), 7.

"M Quraish Shihab,Tafsir al- Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 209.

®Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 4 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), 64-65.
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dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar,

merekalah orang-orang yang beruntung.”
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma Truf; dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka di
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik."
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mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Munkar dan bersegera kepada

%al- Qur’an, 3: 104.
O1pid, 3: 110.



(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu Termasuk orang-orang yang
saleh.™

Islam memerintah untuk berdakwah dan selalu mengajak serta membawa
manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat ma‘ruf yaitu patut, pantas dan sopan,
dan mencegah perbuatan munkar yang dibenci dan tidak diterima oleh manusia.
Terdapat dua kata penting yaitu menyuruh pada ma ‘ruf dan mencegah yang munkar.
Perbuatan ma ‘ruf dapat dipahami oleh manusia dan patut dikerjakan oleh akal sehat.
Sedangkan yang munkar ialah yang dibenci dan ditolak masyarakat, karena tidak
patut, tidak selayaknya hal demikian dikerjakan oleh manusia yang berakal. Oleh
sebab itu wajiblah ada dalam golongan kaum Muslimin yang berkerja keras
menggerakkan orang pada yang ma ‘raf dan menjahui yang munkar.*?

Menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran merupakan kewajiban
setiap muslim. Dalam melaksanakannya masing-masing muslim memiliki metode
untuk mengatasinya. Menurut Sayyid Quttub dan Sya‘rawi, menyeru pada yang
ma‘ruf dan mencegah dari yang mungkar merupakan kewajiban seluruh umat, ada
sebagian ulama yang berpendapat bahwa, sesungguhnya yang wajib menyeru pada
ma‘ruf dan mencegah kemungkaran hanya sebagian orang saja. Akan tetapi
pemahaman yang lebih dalam tentang ayat ini ialah diperintahkan kepada semua

orang muslim untuk meyeru pada ma ruf dan mencegah dari yang mungkar.

al- Quran, 3: 114.
’Hamka, Tafsir al-Azhar Juz IV..., 37.



Diperintahkan agar umat Islam melakukan dakwah dengan tegas menyeru
pada kebajikan dan melarang kemungkaran. Menganjurkan berbuat kebajikan saja
tidak cukup tetapi harus dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk.
Berikut pendapat kedua yang disesuaikan dengan penafsiran Kementrian Agama, al-
Qur’an dan Tafsirnya.*®

Pendapat yang dikemukakan oleh al-Zamakhsyari, bahwa amar ma ‘ruf nahi
munkar hendaknya dijalankan oleh sebagian umat muslim yang memulai
memerintahkan kebaikan dengan cara lemah lembut yakni menyuruh pada kebaikan
dengan cara ma‘raf dan mencegah dari yang munkar tidak dengan kemungkaran.'
Oleh karena amar ma ‘rufnahi munkar termasuk kewajiban yang paling besar dan hal
yang sangat disukai, maka kemaslahatan yang ada harus lebih besar dari pada
mafsadatnya.

Menurutnya strategi yang tepat untuk merubah kemunkaran dimulai dari hal-
hal yang mudah, jika dengan cara yang mudah tidak berhasil ia menggunakan cara
yang sulit, karena tujuannya ialah menghentikan kemungkaran.”® Hal ini sesuai

dengan firman-Nya:

BKementrian Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 16.
Yal- Zamakhshari, Al-kasyaf ‘an Haqaig al-Tanzil ( Darul Kitab al- Arabi), 605.
Ibid., 605.
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan yang berbuat
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika golongan
itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya

dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
I 9516

yang berlaku adil.

Yang berhak mengendalikan kemungkaran ialah semua muslim yang
memiliki kedudukan. Seperti, seorang pemimpin dan penguasa karena mereka lebih
mengetahui cara untuk mengatasinya.'’

Hal lain yang membedakan penafsiran Zamakhshari dengan yang lainnya, ia
menyebutkan bahwa sebaik-baik umat ialah yang memiliki pengetahuan tentang
Allah. Sebelum Allah menciptakan umat Muhammad, dahulu telah ada umat yang
disebut sebagai sebaik-baik umat yang selalu menyeru pada kebajikan dan
meninggalkan kemungkaran. Mereka adalah ahl al-Kitab, tetapi Allah tidak begitu
saja menggolongkan mereka dalam kelompok orang-orang saleh.

Pendapat keempat, mengatakan bahwa memerintah perbuatan ma ruf dan

mencegahnya merupakan kewajiban atas semua umat muslim, dan ini merupakan

1%al- Qur’an., 49: 9.
"Zamakhshari, Al-kasysyaf..., 357.



kesepakatan umat manusia. Menurutnya antara ajakan dan perintah perlu ada
kesesuaian. Orang yang mengajak kebaikan seharusnya menerapkan kebaikan itu
dalam dirinya terlebih dahulu, kemudian diserukan kepada orang lain. Dalam
mengajak kebajikan dan melarang kemungkaran menurutnya tidak boleh dipaksakan.
Hanya menyeru untuk mengajak saja. Selanjutnya, setelah mengajak siapa yang akan
beriman silahkan beriman, siapa yang kufur silahkan pula, masing-masing
mempeartanggungjawabkan pilihannya. Ini sesuai penafsiran Quraish Shihab'®

Menurut M. Quraish Shihab menyeru perbuatan ma 7uf" harus dilakukan
dengan nilai-nilai llahiyah dan tidak boleh dipaksakan. Hal ini dilakukan secara
persuasif dalam bentuk ajakan yang baik.™

Kemudian cara yang dipakai M. Quraish Shihab mengatasi kemungkaran ini

berdasarkan hadis Nabi sebagai berikut:

106 oy 20l 180 280 oy 2an J}i’rl«w;‘d&wd«ﬁm‘ 55 o

“Siapa pun di antara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah dia mengubahnya
(menjadikan ma ‘rufj dengan tangan atau kekuasaannya, kalau dia tidak mampu
maka daengan lidah atau ucapannya, kalau dia tidak mampu maka dengan hatinya
dan itulah selemah-lemahnya iman. (Imam Muslim)®"

¥shihab, Tafsir al-Misbah..., 210.
PIbid., 211.
203ahih Muslim, bab Kaunu al-Nahyi ‘an al-Munkar, juz 1, hal 69.



M. Quraish Shihab menyebutkan amar ma zif nahi munkar juga dimiliki
oleh Ahl al-Kitab, mereka juga menyeru perbuatan baik dan mencegah perbuatan
munkar, akan tetapi yang melakukan itu semua jumlahnya sangat minim dibanding

dengan muslim lain, karena kebanyakan dari mereka adalah orang-orang fasik.

Dari beberapa penafsiran yang telah disebutkan, penulis ingin megkaji lebih
mendalam tentang amar ma ruf nahi munkar menurut M. Quraish Shihab dan al-
Zamakhsyari, yang menurut penulis tampak ada sedikir perbedaan antara keduanya
dalam mensajikan penafsirannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengambil judul “Perbandingan
Penafsiran Amar MaTuf Nahi Munkar Menurut M. Quraish Shihab Dan al-

Zamakhsyari”

Identifikasi Masalah
Bertolak dari pemaparan di atas , diketahui bahwa masalah pokok dalam
kajian ini adalah penerapan dan pengatasan perbuatan ma ‘rufdan mencegah munkar.
Adapun permasalahan yang teridentifikasi diantaranya:
1. Kewajiban ber-amar ma ‘rufnahi munkar
2. Konsep-konsep Amar ma ‘rufnahi munkar
3. Metode menerapkan perbuatan ma‘ruf dan mengatasi kemungkaran di
masyarakat menurut M. Quraish Shihab dan al- Zamakhsyari

4. Yang berhak melaksanakan Amar ma ‘rufnahi munkar
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Mengingat permasalahan yang teridentifikasi serta untuk efesiensi waktu dan
tenaga, maka dalam kajian ini akan ada pembatasan masalah. Pembatasan masalah
dilakukan agar kajian ini dapat memenuhi target dengan hasil yang maksimal.
Pembatasan masalah yang dimaksud, yaitu akan difokuskan pada metode mengatasi
kemungkaran dan penerapan perbuatan ma ruf serta yang berhak melaksanakan
Amar ma ruf nahi munkar, yang ditawarkan oleh M. Quraish Shihab dan al-

Zamakhsyari serta aplikasinya dalam surat ali-Imran ayat 104, 110 dan 114 .

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Amar ma‘rdf nahi munkar perspektif M. Quraish
Shihab dan al-Zamakhshari?
2. Bagaimana persamaan perbedaan Amar ma 7uf nahi munkar dalam pandangan
M. Quraish Shihab dan al-Zamakhshari?
3. Bagaimana perbedaan Amar ma7df nahi munkar dalam pandangan M.

Quraish Shihab dan al-Zamakhshari?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penafsiran Amar ma ‘ruf'nahi munkar menurut M. Quraish
Shihab dan al-Zamakhshari
2. Untuk memahami persamaan Amar ma ‘rufnahi munkar menurut M. Quraish

Shihab dan al-Zamakhshari
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3. Untuk memahami perbedaan Amar ma ruf nahi munkar dalam pandangan M.

Quraish Shihab dan al-Zamakhshari?

E. Kegunaaan penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam
bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna untuk perkembangan ilmu

pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari penelitian ini, yakni:

1. kegunaan Teoritis

Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan khususnya
dalam bidang tafsir. Penelitian ini juga diharapkan mudah-mudahan dapat
dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut lebih

lanjut.

2. Kegunaan Praktis

Implementasi penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang
memberi solusi terhadap problematika yang terkait tentang masalah amar ma ‘ruf

nahi munkar

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah dilakukan
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telaah pustaka menemukan beberapa karya yang membahas masalah yang serupa

dengan penelitian ini, di antaranya:

Amar ma ‘ruf nahi munkar dalam al-Qur’an, karya Nailus Sifa’ jurusan Tafsir
Hadis tahun 2002. Dalam penelitiannya, penelitian membahas tentang tinjauan
umum tentang Amar ma 7ufnahi munkar dan eksistensi Amar ma ‘rufnahi munkar
dalam moralitas manusia.

Amar ma ‘ruf' nahi munkar menurut Sayyid Quttub, karya Latifah Hanik jurusan
Tafsir Hadis tahun 1998. Dalam penelitiannya, dia menjelaskan tentang
pentingnya makna Amar ma‘ruf dalam upaya merealisasikan keadilan dan
kemakmuran hidup masyarakat.

Amar ma ‘ruf nahi munkar perspektif Front Pembela Islam, karya Nurotul
Badriyah, tahun 2013, jurusan Studi Filsafat Pemikiran Islam. Dalam penelitannya
dia menjelaskan tentang pengaplikasian dan konsep Amar ma ‘ruf nahi munkar

dalam pandangan gerakan FPI.

G. Metode penelitian

1.

Model penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah
metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan

interpretatif.?

2! _exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

3.
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Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis
terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam
adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semulanya
didapatkan dari pembahasan umum. Sedang interpretatif adalah penterjemahan
atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan maksud dari

suatu kalimat, ayat, atau pernyataan.
2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui
penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnya

yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.*?
3. Metode penelitian

Adapun untuk memperoleh wacana tentang amar ma ‘ruf nahi munkar
dalam a/-Qur’an menggunakan metode penelitian komparatif (Muqgaran). Metode

ini memiliki objek yang sangat luas dan banyak.?

Para ahli tafsir tidak berbeda pendapat mengenai metode ini. Dari
berbagai literature dapat dirangkum bahwa yang dimaksud dengan metode

komparatif (Mugaran) ialah:

?Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 102.
2 Nashruddin baidan, Metodologi Penafsiran Al- Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 65.
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1. Membandingkan teks ayat-ayat al- Qur’an yang memiliki kesamaan atau
kemiripan redaksi yang beragam, dalam satu kasus yang sama,atau
diduga sama.

2. Membandingkan ayat al- Qur’an dengan hadis Nabi yang pada lahirnya
antara keduannya bertentangan.

3. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-
ayat al- Qur’an.*

4. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal atau
variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. Melalui metode
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian berdasarkan

konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dupersiapkan sebelumnya.

5. Pengolahan data

a. Editing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi, dan

keragamannya.

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya

sesuai dengan rumusan masalah.

?*Baidan, Metode Penafsiran Al- Qur’an..., 60.
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6. Teknik analisis data

Dalam penelitian ini, tehnik analisa data memakai pendekatan metode
deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis memaparkan data-
data yang diperoleh dari kepustakaan.

Dengan metode ini akan dideskripsikan mengenai amar ma 7uf nahi
munkar sehingga dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam dalam menyajikan
amar ma ‘ruf nahi munkar. Selanjutnya dianalisis dengan melibatkan penafsiran
beberapa mufassir.

7. Sumber data

Sumber data yang digunakan sebagai landasan pembahasan dalam
penelitian ini mengambil sumber-sumber yang sesuai dan ada hubunganya
dengan topic pembahasan serta dapat di pertanggung jawabkan . adapun sumber-
sumbernya sebagai berikut:

a. Sumber primer penelitian ini adalah a/- Qur’an dan tafsirnya, kemudian
kitab yang di rujuk adalah Tafsir Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
Tafsir al- Kasysyaf karya al- Zamakhshari.

b. Sumber Sekunder

Selain data primer, ada data sekunder yang juga sangat membantu

dalam penelitian ini. Data-data sekunder tersebut antara lain sebagai berikut:

1.  Al-Qur ‘an dan Tafsirnya Karya Kementrian Agama

2. Tafsir al- Qur ‘an adzim karya lbn Kasir
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3.  Tafsi al-Azhar karya Hamka

4.  Tafsir fi Dlilal al-Qur’an karya M. Sayyid Quthub

5. Titian Iman Bimbingan dalam Keberagaman karya al-Ghazali

6.  Manjhaj Da’wah Salafiyah karya Ibn Taymiyah

7. Rahasia amar ma’ruf nahi Munkar Karya al- Ghazali

8.  Tanya Jawab Amar Ma'ruf Nahi Munkar karya ‘Abdullah bin

‘Abdurrahman al- Jibrin.

Selain kelima referensi diatas masih banyak kepustakaan lainnya yang
relevan dengan judul di atas baik langsung maupun tidak langsung. Pengambilan
kepustakaan didasarkan pada otoritas keunggulan pengarangnya dibidang
masing-masing.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-masing
menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang
berhubungan sehingga tak dapat dipisahkan.

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah,
identifikasi masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, Kajian
Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Dalam bab pertama ini
tampak penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namun dalam satu kesatuan
yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga, keempat dan

kelima.
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Bab kedua berisi tentang tinjauan umum amar ma ruf nahi munkar, yang
terdiri dari pengertian amar ma ‘ruf'nahi munkar, Rukun- rukun amar ma ‘ruf nahi
munkar, Keutamaan amar ma ‘rif nahi munkar, tujuan menyeru amar ma ‘ruf nahi
munkar dan akibat mengabaikan amar ma ‘rufnahi munkar.

Bab ketiga biografi M. Quraish Shihab dan al- Zamakhshari mulai dari
riwayat hidup, pengembaraan intelektual baik dalam bidang akademik, sosial,
maupun keagamaan dan beberapa karya beliau yang telah dijadikan sebuah rujukan
besar oleh kalangan masyarakat umum, serta beberapa pemikiran beliau mengenai
Tafsir yang dikarangnya yakni tafsir al- Misbah dan a/- Kasysyaf, analisis dan
deskripsi penafsiran M. Quraish Shihab dan al- Zamakhshari dalam tafsir al- Misbah
dan al- Kasysyaf mengenai perbandingan penafsiran amar ma ‘ruf nahi munkar yang
tertuang dalam kandungan al-Qur’an surah ali-‘Imran ayat 104, 110, 114.

Bab keempat berisi penafsiran dan analisis amar ma ‘ruf nahi munkar
menurut Quraish Shihab dan al- Zamakhsyari, yang meliputi Ayat-ayat tentang amar
ma ‘ruf nahi munkar, mufradat ayat, munasabah ayat, asbabun nuzul, penafsiran dan
analisis ayat-ayat amar ma 7uf nahi munkar menurut M. Quraish Shihab dan al-
Zamakhshari. Dalam hal ini nantinya memfokuskan kepada penerapan perbuatan ma
‘rufdan pencegahan perbuatan munkar menurut al-Qur’an surah ali Imran ayat 104,

110 dan 114.

Bab kelima berisi penutup meliputi kesimpulan, saran dan penutup.



